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RINGKASAN 

Program KKN regular Tematik Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

bagi aparat desa selaku pelaksana pemerintahan di desa untuk bisa menunjang terjadinya 

peningkatan pertumbuhan perekonomian di desa dengan memanfaatkan Bumdes selaku unit 

bisnis atau usaha yang dimiliki desa, sampai pada akhirnya bisa menjadi Desa Mandiri. 

Pelaksanaan kegiatan meliputi Edukasi tentang pemahaman aparat terkait dana desa dan 

penggunaan dana desa melalui Bumdes di desa Tabulo Kecamatan Mananggu Kabupaten 

Boalemo. 

Kata Kunci: Aparat Desa, Desa Mandiri, Bumdes 
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PRAKATA 

Puji syukur kami panjatkan kehadiran  Allah SWT, karena atas rahmat dan karunianya-

Nya sehingga kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) ini hingga penyusunan laporan 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata dapat diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktu yang telah 

ditentukan.  

 Laporan ini, kami susun berdasarkan apa yang telah kami jalankan selama 

melaksanakan KKN di Desa Tabulo, Kec. Mananggu, Kab. Boalemo, yang dilaksanakan 

selama 45 hari yaitu, mulai tanggal 17 Oktober Juli hingga 2 September 2023, di Desa 

Tabulo, Kec, Mananggu, Kab, Boalemo. Penyusunan laporan ini tidak terlepas dari 

bantuan pihak-pihak yang telah meluangkan waktunya sampai laporan ini selesai. 

Oleh karena itu, melalui laporan ini, kami menyampaikan  terima kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Novri Youla Kandowangko, M.P selaku Ketua LPPM Universitas 

Negeri Gorontalo. 

2. Bapak Suryanata Yusuf, S.AP., S.Pd selaku Kepala Desa Tabulo yang bersedia 

menerima dan memfasilitasi kegiatan KKN di Desa Tabulo, beserta staf yang 

telah mendukung semua program yang dijalankan. 

3. Bapak Dr. Rio Monoarfa, SE.,Ak.,M.Si, Bapak Muhammad Ichsan 

Gaffar,SE.,M.Ak, Bapak Surya Handrisusanto Ahmad, SE, MSA. Selaku Dosen 

Pembimbing yang senantiasa meluangkan waktunya guna memberikan arahan 

dan bimbingan. 

4. Masyarakat Desa Tabulo yang juga ikut  berpartisipasi dalam pelaksanaan KKN. 

5. Serta rekan-rekan mahasiswa yang telah banyak membantu dan bekerjasama 

selama KKN. 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah implementasi dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu darma pendidikan dan pengajaran, hal tersebut merupakan salah satu 

syarat yang harus ditempuh mahasiswa dalam menempuh program pendidikan S1, yang telah 

ditetapkan oleh pihak akademik. Dengan demikian mahasiswa wajib melaksanakan Kuliah 

Kerja Nyata dan menyusun laporan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang telah 

diprogramkan dapat dilaksanakan dengan baik atas kerja sama dari berbagai pihak, terutama 

aparat desa dan masyarakat desa Tabulo. 
Dalam penyusunan laporan ini, kami menyadari masih banyak kekurangan baik dari 

segi susunan serta cara penulisan laporan ini, karenanya saran dan kritik yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan laporan ini sangat kami harapkan. 
Semoga laporan ini bisa bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan juga 

bermanfaat bagi penyusun pada khususnya. 
 

 

 

Gorontalo,     September 2023 

 

  

Tim Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desa merupakan salah satu komponen penggerak pertumbuhan Negara, dimana desa 

memiliki posisi terendah dalam pemerintahan di Negara Indonesia sebagai mana tertian dalam 

Undang-Undang No 5 Tahun 1979 bahwa desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh 

sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk didalamnya kesatuan masyarakat 

hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah langsung dibawah Camat dan 

berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Di Indonesia tercatat jumlah desa dan kelurahan yang ada pada data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2022 sejumlah 83794 desa. Sedangkan berdasarkan Kepmendagri 050-

145/2022 terdapat jumlah desa sebanyak 74.691 dan jumlah kelurahan sebanyak 8.506. Hal ini 

menunjukan peran desa yang pada umumnya berada dalam wilayah Kabupaten sangat berperan 

penting dalam pembangunan Nasional. 

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur 

yang pada hakekatnya adalah pembangunan manusia seutuhnya dan masyarakat pada 

umumnya. Pembangunan manusia yang merupakan faktor penting dalam menjalankan roda 

organisasi yaitu organisasi pemerintah desa sangat penting dalam mencapai sebuah keberasilan 

didalam organisasi. 

Salah satu peran aparatur desa yaitu bagaimana dalam hal ini desa bisa berkontribusi 

dalam pelaksanaan pembangunan guna untuk bisa mengurangi kemiskinan, kesenjangan sosial, 

mengurangi tingkat pengangguran, meningkatkan produktifitas dan sebagainya. Apabilah 

pembangunan itu lebih diarahkan pada pembangunan desa, pemerintah desa harus mengambil 

keputusan yang tepat sesuai keadaan wilayah dalam mengimplementasikan setiap kebijakan 

sehingga tidak menimbulkan masalah dalam proses pembangunan tersebut. Aturan mengenai 

pemerintahan di desa telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

06 Tahun 2014 tentang Desa. Penyempurnaan pengaturan tersebut juga dilakukan untuk 

menjaga 3 (tiga) pilar tata Pengelolaan Keuangan Desa yang baik, yaitu transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipatif. 

Kaitannya dengan pembangunan Desa, Pemerintah Desa diharapkan dapat memberikan 

perhatian dan fokus pada segala hal yang dapat mewujudkan pencapaian kemandirian desanya 

salah satunya pada pemulihan Ekonomi Desa melalui pengoptimalan penggunaan Dana Desa 

yang bersumber dari transfer pemerintah Pusat ke Pemerintah Desa. Sebagaimana selalu diatur 
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setiap tahun melalui Permendesa tentang prioritas penggunaan Dana Desa.   Penggunaan Dana 

Desa tersebut diantaranya Pembentukan, pengembangan, dan peningkatan kapasitas 

pengelolaan BUMDes untuk mewujudkan ekonomi desa tumbuh merata. Peningkatan 

kapasitas BUMDes dititikberatkan pada pendiriannya, penyertaan dan penguatan modal serta 

pengembangan usaha dari BUMDes itu sendir. 

Penyertaan dan Penguatan Modal BUMDes oleh Pemerintah Desa memberikan akibat aparat 

desa butuh pengetahuan dan kompetensi ekstra terhadap seluk beluk  keuangan BUMDes 

sebagai dasar analisis untuk menentukan besaran jumlah yang tepat dan relevan terhadap 

penyertaan modal yang diserahkan ke BUMDes melalui Peraturan Kepala Desa. Disisi lain, 

BUMDes dituntut dapat menyediakan informasi keuangan sebagai dasar permohonan 

kebutuhan modal untuk menunjang operasional dan pengembangan usaha BUMDEs  ke 

Pemerintah Desa. Dalam kegiatan pengabdian Monoarfa, R., Noholo, S., & Ahmad, S. H. 

(2023) mengatakan untuk meningkatakan kemampuan pengurus/pegawai  BUMDes dalam  

menyusun  laporan keuangan: (1) Diperlukan perhatian dan dukungan yang serius serta 

pengawasan dari Aparat Desa dan masyarakat Desa yang dititik beratkan pada penguatan 

permodalan, pengembangan dan peningkatan   kapasitas   BUMDes,  sehingga BUMDEs   

dapat   tumbuh   dan   mampu memberikan  kontribusi  real  bagi kemajuan ekonomi  desa, (2) 

memfasilitasi  kemudahan pelatihan dan berkelanjutan kepada para pengelola keuangan 

BUMDes yang ada di desa-desa agar  mampu  mahir  mengoperasikan  pelaporan  keuangan 

menggunakan  aplikasi Laporan Keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi yang berlaku, (3) 

Perlu adanya struktur organisasi dan  pembagian  tugas  dan tanggung  jawab yang  lebih  jelas 

dalam  organisasi  BUMDes, (4) BUMDes perlu mendesign dan mengimplementasikan 

Pengendalian Internal secara baik untuk menjamin pencapaian tujuan BUMDes. 

Desa tabulo merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Boalemo yang memiliki 

Bumdes. Beberapa masalah yang ditemukan dalam pengelolaanya yaitu kurangnya 

pemahaman dari aparat desa tentang menganalisis  keuangan BUMDes dalam menentukan 

besaran penyertaan modal ke Bumdes. Disisi Lain, BUMdes kurang mampu membukukan dan 

melaporkan transaksi atau kejadian ekonomi BUMDesnya dalam bentuk laporan keuangan  

sehingga kurang mendapat perhatian dari pemerintah desa dalam membantu membiayai 

pengembangan usaha BUMDesnya melalui kebijakan penyertaan modal BUMDes. 

1.2 Permasalahan Prioritas 

Sebelumnya Bumdes Desa Tabulo pernah bergerak pada bidang usaha ternak Kambing, 

usaha hiburan anak, dan lapangan futsal, akan tetapi karna tidak adanya perencanaan yang 

matang, sehingganya usaha yang dijalankan oleh Bumdes tidak sesuai dengan apa yang 
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diharapan, sementara itu kurangnya pemahaman dari aparat desa tentang menganalisis 

keuangan BUMDes dalam menentukan besaran penyertaan modal dan tentunya ini sangat 

merugikan bagi Desa Tabulo itu sendiri dalam hal modal yang telah mereka keluarkan untuk 

usaha tersebut.   

1.3 Solusi 

 Melalui kegiatan Pengabdian Kolaboratif ini, ada beberapa hal yang dijadikan target 

khusus dan luaran.  

1. Target Peningkatan Pengetahuan masyarakat :  

1.1 Sikap/kesadaran, setelah adanya Literasi keuangan.  

1.2 Pengetahuan, setelah adanya Literasi keuangan. Aparat desa bisa memahami cara menganalisis 

keuangan Bumdes untuk menentukan besaran penyertaan modal dan  Bumdes dapat memahami 

bahwa pentingnya sebuah pengelolaan keuangan yang baik untuk mewujudkan tuntutan 

transparansi dan akuntabilitas kepada pihak yang berkepentingan sekaligus juga sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk pengembangan Bumdesa. 

2.    Luaran Adanya video saat proses pendampingan pengelolaan keuangan di Bumdesa di 

desa Tabulo yang diupload ke YouTube. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target  

Target dari kegiatan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Tahun 2023 di Desa 

Tabulo Kec. Mananggu Kab. Boalemo : 

2.1.1 Sikap/kesadaran, setelah adanya literasi keuangan 

2.1.2 Pengetahuan, setelah adanya Literasi keuangan. Aparat desa bisa memahami cara 

menganalisis keuangan Bumdes untuk menentukan besaran penyertaan modal dan  

Bumdes dapat memahami bahwa pentingnya sebuah pengelolaan keuangan yang 

baik untuk mewujudkan tuntutan transparansi dan akuntabilitas kepada pihak yang 

berkepentingan sekaligus juga sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 

pengembangan Bumdesa. 

2.2 Luaran 

Luaran berupa laporan hasil kegiatan Mahasiswa KKN Tematik Tahun 2023 yang dinilai 

oleh Dosen Pembimbing Lapangan, selanjutnya dilaporkan ke Pihak LPPM UNG. Selain 

luaran berupa laporan tertulis dari Mahasiswa KKN, Dosen Pembimbing Lapangan juga 

membuat luaran berupa : 

2.2.1 Adanya video saat kegiatan optimalisasi perang aparat desa terhadap kapasitas 

bumdes yang diupload ke YouTube. 

2.2.2 Publikasi kegiatan pada media online  

2.2.3 Artikel 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan kkn adalah: 

1. Mahasiswa mendaftar secara online di laman http://lpm.ung.ac.id 

2. Mahasiswa wajib membayar biaya pendaftaran Rp. 600.000 

3. Mahasiswa mengantarkan berkas di LPPM UNG 

4. Membuat proposal KKN tematik 

5. Coaching mahasiswa program KKN tematik 

 

3.2 Uraian Program 

1. Opservasi Pada aparat desa tabulo dan Bumdes desa tabulo untuk memperoleh 

informasi awal tentang tingkat pemahaman dari aparat desa berkaitan dengan 

sistematika/prosedur penyertaan modal pada bumdes, dan juga pemahaman 

pengelola bumdes tentang penyusunan laporan keuangan bumdes. 

2. Kegiatan seminar dengan mengutamakan para aparat desan dan pengelola Bumdes 

serta karang taruna dan tokoh masyarakat  

3. Pelatihan dalam bentuk pendampingan kepada pengurus Bumdes dalam mengelola 

atau menyusun laporan keuangan Bumdes. 

 

3.3 Uraian Aksi Program 

1) Observasi pada Bumdes 

Kegiatan observasi awal ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi 

berkaitan dengan Profil Desa sekaligus aparat desa, dan juga profil Bumdes dan 

pengurus Bumdes. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data awal sebelum 

menentukan langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan. Adapun tujuan utama 

dalam kegiatan ini yaitu untuk bisa memetakan kondisi/persoalan bagaimana cara 

penyertaan modal yang dilakukan oleh desa ke Bumdes dan juga bagaimana Bumdes 

mengelola modal dan mempertanggungjawabkannya. Observasi awal ini juga 

bertujuan untuk memberikan edukasi kepada para pengurus Bumdes, Aparat Desa 

dan juga seluruh elemen yang terlibat secara langsung dengan kegiatan Bumdes akan 

http://lpm.ung.ac.id/
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pentingnya perbaikan untuk administrasi dan sumber daya manusia (SDM) yang 

dimiliki oleh aprat desa dan pengurus Bumdes untuk bisa mencapai apa yang menjadi 

tujuan utama dari kehadiran Bumdes.  

2) Kegiatan Seminar  

Program ini dilaksanakan di Aula Kantor Camat Mananggu yang berlokasi di Desa 

Tabulo. Adapun peserta dari seminar ini yaitu seluruh pengurus Bumdes, apparat desa 

Tabulo dan seluruh masyarakat yang terlibat dengan adanya kehadiran dari Bumdes 

itu sendiri. 

3) Pelatihan  

Kegiatan pelatihan yang dilakukan dalam bentuk pendampingan secara langsung 

kepada  aparat desa tentang langkah-langkah dalam penentuan besar penyertaan 

modal desa ke Bumdes dan pengurus Bumdes dengan memberikan pengarahan 

bagaimana cara penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar serta memberikan 

contoh dalam penyelesaian suatu transaksi-transaksi yang terjadi dalam usaha 

Bumdes.  
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN  

4.1 Biaya 

No Jenis Pembelajaran 
 Jumlah Dana  

 PT   Mitra  

1 Asuransi         380.000               -    

2 Bahan dan Alat       1.920.000               -    

3 Konsumsi       1.750.000  

4 Perjalanan     10.720.000               -    

5 Penyelenggaran pelatihan      1,500,000               -    

6 Pelaporan dan Luaran         900,000               -    

Jumlah    17,200,000               -    

Tabel 1. Biaya KKN Tematik 

4.2 Jadwal Pelaksanaan 

No Nama Kegiatan 
Juli  Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan                                 

a. Observasi dan Koordinasi 

dengan Mitra                                 

b. Coaching                               

c. Pemberangkatan ke Lokasi                                  

2 Pelaksanaan Program Inti                                

3 Penarikan                                 

4 Pelaporan                                 

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi Pada Bumdes 

 Kegitan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, diawali pada tanggal 21 Juli 2023 dan 

di tanggal 24 Juli 2023 yaitu dengan mengunjungi dan mewawancarai secara langsung pihak 

aparat desa dan pengurus Bumdes. Pada pelaksanaan wawacara dengan pihak pemerintah desa 

diwakali oleh sekretaris desa dan KASI Pemerintahn desa Tabulo dan juga disaksikan oleh para 

aparat desa lainya. Selanjutnya wawancara dengan pihak Bumdes diwakili oleh ketua Bumdes. 

Kegiatan itu juga didampingi secara langsung oleh Ketua BPD dan pengurus karang taruna dan 

juga sebagian aparat desa Tabulo. Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka dengan metode 

diskusi dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang akan dijadikan sebagai data awal. 

Beberapa pertanyaan yang di ajukan ke pemerintah desa tersebut berfokus pada kegiatan 

administrasi desa dan pemahaman aparat desa tetang mekanisme penyaluran dana desa ke 

Bumdes. Selanjutnya untuk pengelola Bumdes pertanyaan lebih mengarah pada bagaimana 

bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan pengurus Bumdes ke pemerintah desa dalam hal 

penggunaan modal dari desa. Hal ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh tingkat kesadaran 

dan pemahaman baik para aparat desa dan pengurus Bumdes dalam penyaluran dan 

pemanfaatan dana desa serta pentingnya sebuah laporan keuangan yang dilakukan Bumdes 

sebagai bentuk tanggungjawab atas penggunaan dana desa tersebut.  

 Dari hasil observasi yang dilakukan ditemukan beberapa hal mendasar yang diabaikan 

baik aparat desaa maupun pengurus Bumdes yaitu : 

Aparat desa 

1. Kurangnya leterasi tentang keuangan desa 

2. Kurangnya pemahaman tentang metode penyaluran dana desa  

Bumdes 

1. Kurangnya pemahaman (SDM) bagi para pengurus akan bentuk pelaporan keuangan 

yang baik dan benar. 

2. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung. 

Kondisi ini yang selalu menjadi persoalan klasik yang ada pada setiap desa dan Bumdes 

khususnya diwilayah Provinsi Gorontalo.  
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 Dengan hadirnya Permendes Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pendaftaran, Pendataan Dan 

Pemeringkatan, Pembinaan Dan Pengembangan, Dan Pengadaan Barang Dan/Atau Jasa Badan 

Usaha Milik Desa/Badan Usaha Milik Desa Bersama seharusnya menjadi acuan bagi aparat 

desa untuk menyalurkan dana desa ke Bumdes. Demikian juga hadirnya undang-undang Nomor 

11 Tahun 2021 Tentang Badan Usaha Milik Desa, seharusnya pengurus Bumdes menyadari 

bahwa pentingnya pembuatan laporan keuangan untuk menciptakan sifat transparansi dalam 

mengelola unit usahanya sehingga bisa menciptakan suasana yang kondusif dalam menjalankan  

usaha Bumdes. Dari laporan keuangan Bumdes juga bisa melihat seberapa sehat keuangan yang 

dimiliki Bumdes tersebut, sehingga akan mempermudah bagi pengelola Bumdes dalam hal 

pengambilan keputusan berkaitan dengan pengembangan usaha Bumdes. Namun pada 

kenyataannya masih banyak Bumdes yang belum melakukan pengelolaan keuangan sesuai 

dengan standar pengelolaan keuangan. Hal ini disebabkan tidak adanya SDM yang mempuni 

dalam hal membuat laporan keuangan. 

Kegiatan Seminar 

 Kegiatan seminar dilakukan di Aula yang ada di kantor  Camat kecamatan mananggu 

yang berada di wilayah desa Tabulo pada tanggal 10 Agustus tahun 2023. Pada pelaksanaanya 

menghadirkan Bapak Muhammad Ichsan Gaffar, SE.,M.Ak sebagai pemeteri Mekanisme 

penyertaan Modal Bumdes dan pencatatan keuangan Bumdes. Ketua Tim pada kegiatan 

pengabdian ini Dr. Rio Monoarfa, SE.Ak., M.Si.,CA turut memberikan sambutan pada kegiatan 

seminar juga menyampaikan perihal pentingnya pelaksaksanaan Revitalisasi pada Bumdes 

untuk lebih menempatkan posisi Bumdes sebagai lembaga usaha yang bisa dan turut serta 

dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian di desa. Adapun peserta yang mengikuti 

kegiatan seminar  tidak berasal dari dan aparat desa Tabulo, pengurus Bumdes desa Tabulo dan 

karang taruna desa tabulo. Kegiatan ini  juga diikuti oleh sebagian desa yang ada di kecamaatan 

Mananggu. Peserta yang ikut dalam kegiatan seminar tersebut sangat antusias dalam mengikuti 

seminar tersebut. Keadaan ini ditunjukan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh 

peserta seminar, khususnya dari aparat desa dan pengurus Bumdes berkaitan dengan prosedur 

pencatatan laporan keuangan yang baik dan benar.  

 Saat melakukan seminar kami mendapati bahwa hampir semua peserta sangant serius 

dalam memperhatikan materi yang disampaikan. Ini menunjukan betapa besar keinginan dari 

pengurus Bumdes untuk bergerak lebih baik dalam mengelola Bumdes. Tak hanya sampai 
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disitu, untuk waktu yang disediakan kepada pemateri tidaklah cukup untuk menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh para peserta. 

Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Bumdes 

 Pelatihan penyusunan laporan keuangan Bumdes dilakukana dalam bentuk 

pendampingan secara langsung kepada pengurus Bumdes desa Tabulo. Adapun yang menjadi 

fokus dalam pelatihan berupa pembuatan laporan laba rugi, laporan posisi keuangan atau 

neraca, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan beserta 

penjelasannya.  

 Proses pelatihan yakni pengenalan awal terhadap akuntansi karena pihak pengurus 

maupun anggota Bumdes tidak ada yang memiliki background pada bidang akuntansi. 

Sehingga pelatihan membahas terkait dasar-dasar akuntansi, akuntansi yang berlaku untuk 

Bumdes serta terkait sistem informasi akuntansi. Proses pelatihan sangat disambut baik oleh 

pihak Bumdes. Mekanisme pelatihan menggunakan metode ceramah yakni penyampaian 

materi terkait dasar-dasar akuntansi, akuntansi yang berlaku untuk Bumdes serta terkait sistem 

informasi akuntansi. Dilanjutkan dengan proses interaktif melalui sesi diskusi dan tanya jawab 

antara pemberi materi dan pihak Bumdes. 

 Dengan adanya keterbatasan yang dimiliki oleh para pengurus Bumdes maka kami 

memberikan solusi untuk penggunaan standar akuntansi dalam pelaporan keuangan Bumdes 

menggunakan standar akuntansi EMKM yaitu Entitas tanpa Akuntan Publik. Standar akuntansi 

EMKM telah diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) untuk Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah dan telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 18 Mei 

2016 yang diperuntukkan bagi entitas tanpa akuntabilitas publik, sebagaimana didefinisikan 

dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik yang memenuhi 

definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah, sebagaimana diatur pula dalam 

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

 Berdasarkan hasil pelatihan, terlihat bahwa pihak Bumdes memiliki motivasi serta 

penambahan pengetahuan tentang tata cara penyusunan laporan keuangan sesuai standar 

akuntansi yang berlaku yakni standar akuntansi EMKM. Hal ini ditunjukkan dengan proses sesi 

diskusi yang panjang setelah acara proses pelatihan. Di mana pihak Bumdes aktif memaparkan 

permasalaahan yang terjadi terutama terkait penyusunan laporan keuangan Bumdes. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

   Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

yang beralokasikan di Desa Tabulo, Kecamatan Mananggu, Kabupaten Boalemo ini adalah 

bahwa kegiatan KKN dengan pemberian akses kepada mahasiswa untuk langsung terjun 

pada masyarakat dan menyalurkan ilmu yang didapat dari Kampus sehingga sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan nilai non-akademik atau praktikal juga membantu 

masyarakat untuk membangun desa Tabulo untuk menjadi desa mandiri. 

6.2 Saran 

 Bagi Pemerintah Desa dan Pengurus Bumdes: 

a. Untuk selalu mengasah dan meningkatkan pemahaman yang dimiliki oleh baik dari 

Aparat desa berkaitan dengan literasi akan keuangan desa dan juga bagaimana metode 

dalam penyaluran dana desa ke bumdes. Selanjutnya bagi pengelola Bumdes dalam hal 

pelaporan keuangan bumdes dengan selalu mengikuti pelatihan-pelatihan berkaitan 

dengan kompetensi bagi pengelola keuangan Bumdes 

b. Program–program yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN semoga dapat diteruskan 

dan dikembangkan serta dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat setempat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 SK Pelaksana 
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LAMPIRAN 2. Dokumentasi Kegiatan 

• Observasi Awal 

   

 

 

 

 

  

Gambar 1. Observasi ke aparat desa dan Bumede 

• Kegiatan Seminar 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. Kegiatan Seminar di Aula Kantor Desa Tabulo 

• Pelatihan 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelatihan pelaporan keuangan 



19 
 

 

LAMPIRAN 3. Luaran  

 

Gambar 4. go-pena.id 

https://tatiye.id/dorong-optimalisasi-bumdes-mahasiswa-kkn-ung-gelar-seminar-desa/ 
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Gambar 5. YouTube 

 

https://www.youtube.com/watch?v=XotekR6OqB4 
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Gambar 6. Bukti Submit Artikel 

 


